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Genap sudah satu tahun lamanya negara Indonesia dilanda pandemi COVID-19 dampaknya pada sektor 
pendidikan, pemerintah Indonesia mengambil kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran daring namun 
kenyataannya pendidikan formal di Indonesia sebelumnya lebih didominasi dengan pembelajaran langsung atau 
tatap muka. Pembelajaran daring yang terjadi secara tiba-tiba berdampak terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis seberapa besar pengaruh pembelajaran daring dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang. Sampel yang diambil seluruh 
siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang sebanyak 80 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pengisian angket dan tes secara daring. Uji keabsahan instrumen angket dan tes dilakukan dengan validasi ahli, 
uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan program komputer SPSS V.18. Hasil penelitian menunjukkan 
pembelajaran daring dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap hasil belajar 
siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang sebesar 15,9%. Perlu dukungan oleh semua pihak yang terlibat dalam 
pembelajaran guna memenuhi seluruh aspek pembelajaran daring dan motivasi belajar. 
Kata Kunci: pembelajaran daring, motivasi belajar, hasil belajar, siswa sekolah dasar. 
 
Abstract 
More than a year since the Indonesian state was hit by the COVID-19 pandemic, it was an impact on the 
education sector, the Indonesian government has taken a policy to implement online learning, but in reality, 
formal education in Indonesia was previously dominated by direct or face to face learning. Online learning that 
occurs suddenly has an impact on student learning outcomes. This study aims to describe and analyze how much 
influence online learning and learning motivation have on the learning outcomes of third grade at SD Yayasan 
IBA Palembang. The sample in this study was 80 students who were taken by all third-grade students randomly 
at SD Yayasan IBA Palembang. Data collection techniques were carried out by filling out questionnaires and 
online testing. The validity test of the questionnaire instrument and the test was carried out by expert validation, 
validity, and reliability testing using the SPSS V.18 computer program. The results showed that online learning 
and learning motivation contributed to the learning outcomes of third grade at SD Yayasan IBA Palembang by 
15.9%. Support is needed by all parties involved in learning to fulfill all aspects of online learning and learning 
motivation. 
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PENDAHULUAN 
Lebih dari satu tahun lamanya negara Indonesia dilanda pandemi COVID-19. COVID-19 pertama kali 
muncul di kota Wuhan, Hubei China pada Desember 2019 (Sohrabi et al., 2020). Perserikatan Bangsa Bangsa 
mengemukkan kejadian ini mempengaruhi semua sektor kehidupan manusia mulai dari ekonomi, sosial, budaya 
dan juga dunia pendidikan (Purwanto et al., 2020). Salah satu akibat dari COVID-19 bagi dunia pendidikan 
adalah terjadinya penutupan sekolah (Grech & Grech, 2020). Pendidikan Indonesia telah mempersiapkan untuk 
melaksanakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan proses interaksi yang memanfaatkan 
teknologi dengan aplikasi elektronik jaringan komputer. Siswa memerlukan fasilitas meliputi komputer, 
handphone android  yang terkoneksi dengan jaringan internet untuk mengikuti pembelajaran daring (Handarini 
& Wulandari, 2020).  
Pendidikan formal di Indonesia sebelumnya lebih didominasi dengan pembelajaran tatap muka, bahkan 
untuk pelaksanaan blended learning belum begitu populer. Pembelajaran daring yang terjadi secara tiba-tiba 
mengakibatkan munculnya berbagai kendala. Kendala yang muncul antara lain pemilihan dan penggunaan 
aplikasi belajar, jaringan internet dan perangkat, siklus penilaian, dan pemantauan selama pembelajaran 
(Rigianti, 2020). Pembelajaran  daring mengalami kendala ketika  layanan  internet  lemah (Rozi et al., 2021). 
Sebuah studi yang dilakukan untuk mengeksplorasi sikap dan persepsi guru tentang pemanfaatan teknologi 
pembelajaran daring menyatakan bahwa, para guru tidak terlalu yakin tentang bagaimana menggunakan 
teknologi tertentu dalam pelajaran (Camilleri & Camilleri, 2017). Berbagai kendala ditemukan selama 
pembelajaran daring akan tetapi pembelajaran daring juga memiliki berbagai kelebihan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Anugrahana (2020) ditemukan beberapa kelebihan pembelajaran daring 
antara lain: 1) lebih praktis karena pemberian dan pengumpulan tugas dapat dilakukan setiap waktu; 2) lebih 
fleksibel bagi orang tua yang bekerja dapat menyesuaikan waktu dalam mendampingi siswa belajar; 3) 
informasi tersampaikan dengan cepat dan ke seluruh siswa lewat WA Group; 4) mengambil nilai dengan 
menggunakan Google Form, nilainya dapat segera diperoleh dan dalam pengerjaan siswa tinggal mengklik 
jawaban yang dianggap benar; 5) orang tua dapat memantau dan mendampingi siswa; 6) semua pihak terutama 
guru dan siswa mendapatkan pengalaman baru serta tugas orang tua dalam mengarahkan siswa lebih banyak. 
Melalui pembelajaran daring juga ditemukan siswa dapat tetap aktif dan cukup mandiri (Handayani et al., 2021). 
Pembelajaran daring dapat melatih siswa untuk belajar mandiri dan tetap aktif (Sefriani & Sepriana, 2020). 
Masalah pelaksanaan pembelajaran berbasis daring di mana guru perlu merancang pembelajaran yang tepat dan 
efektif sehingga pertemuan belajar siswa dapat tercapainya tujuan pembelajaran menggunakan perangkat 
komputer dan jaringan internet (Yanti et al., 2020).  
Berdasarkan uraian di atas komponen pembelajaran daring yakni sarana dan prasarana, kemampuan 
profesional dan pendagogik guru serta peran orang tua atau keluarga. Sarana dan prasarana meliputi komputer, 
handphone android yang terkoneksi dengan jaringan internet untuk mengikuti pembelajaran daring. Guru 
sebagai ujung tombak dari pelaksanaan pembelajaran daring. Orang tua atau keluarga diperlukan untuk 
membimbing dalam pelaksanaan pembelajaran daring terutama pada jenjang sekolah dasar atau madrasah 
ibtidiyah (M. Dewi, 2020). Siswa dan orang tua juga perlu diyakinkan dan dibantu oleh guru serta sekolah untuk 
memastikan partisipasi, akses dan keterlibatan dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan (Daniel, 
2020). Tidak terpenuhinya komponen pembelajaran daring dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 
(Onyema et al., 2020). 
Motivasi dalam proses pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik datang dari dalam diri siswa, seperti keinginan untuk memperoleh pengetahuan, keinginan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar, dan sebagainya. Motivasi 
ekstrinsik berasal dari luar diri siswa, seperti permintaan orang tua, lingkungan belajar yang nyaman, teman 
belajar yang dimiliki, kegiatan belajar yang menarik (Puspitarini & Hanif, 2019).  
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Motivasi adalah perasaan pribadi dan internal. Perasaan muncul dari kebutuhan dan keinginan di mana 
hal-hal tersebut tidak terbatas. Pemenuhan sejumlah kebutuhan menimbulkan kebutuhan lainnya oleh karena 
itu motivasi merupakan proses yang berkelanjutan. Motivasi adalah istilah umum yang menyatakan sikap positif 
individu dalam aspek tertentu lingkungannya. Motivasi memiliki fungsi memberi energi dan mengarahkan. 
Istilah lain untuk menunjukkan aspek atau kondisi motivasi tertentu yakni kebutuhan, keinginan atau minat 
(Seven, 2020). 
Motivasi belajar dalam pelaksanaan pembelajaran daring juga dipengaruhi oleh koordinasi antara guru 
dan orang tua di sekolah dasar. Orang tua dapat membantu siswa guna memahami informasi. Guru sebagai 
ujung tombak pelaksanaan pembelajaran daring harus memiliki andil untuk mengkondisikan semua komponen 
pembelajaran. Hal ini mencakup metode pembelajaran, media yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
pemanfaatan waktu belajar serta faktor psikis dan sosial (Rasmitadila et al., 2020). Motivasi belajar yang rendah 
akan mempengaruhi hasil belajar (Septiani et al., 2019). 
Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah menyelesaikan latihan-latihan dalam 
pembelajaran. Perubahan yang terjadi dari diri siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Perubahan perilaku yang dapat diukur digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru untuk 
melihat apakah siswa telah lulus atau tidak (Nugraha et al., 2020). 
Penelitian tentang efektifitas implementasi pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19 di SD 
kabupaten Subang dari 8 indikator efektifitasnya 66,97% (Hamdani & Priatna, 2020). Penelitian lain pengaruh 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri 01 Gentan Bendosari 
Sukoharjo menunjukkan bahwa nilai post-test kelas eksperimen yaitu 80,83 > 64,14 dari kelas kontrol. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bagaimana pembelajaran daring dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan hasil dari pencapaian siswa daripada pembelajaran yang dilakukan secara konvensional (Nugraha 
et al., 2020).   
Penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar dan sarana prasarana belajar terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV di SD Inpres Oekaem NTT, nilai koefisien regresi sebesar 14.904 yang berarti terdapat pengaruh yang 
positif (Lakap et al., 2020). Penelitian tentang motivasi belajar di kelas V SD Negeri Pagejugan 03 Brebes 
didapatkan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,026 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh motivasi 
dengan hasil belajar siswa di sekolah tersebut (Ibrahim et al., 2020). 
Hasil tanya jawab dengan guru di SD Negeri 23 Palembang menyatakan bahwa pembelajaran daring yang 
dilakukan di sekolah tersebut belum berjalan seperti seharusnya. Orang tua mengambilkan tugas untuk 
dikerjakan siswa di rumah kemudian, orang tua mengantarkan kembali hasil pekerjaan siswa kepada guru kelas 
masing-masing ke sekolah. Berdasarkan situasi tersebut maka penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring 
tidak bisa dilakukan pada SD Negeri 23 Palembang.  
Penelitian akan dilakukan di SD Yayasan IBA Palembang. Yayasan IBA ialah kesatuan nama almarhuma 
Ibu Sajidah (Ida) dan almarhum Bapak Bajumi Wahab (Bajumi). Hasil tanya jawab yang dilakukan kepada 
kepala sekolah bapak Paidi menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran di SD Yayasan IBA Palembang telah 
melaksanakan pembelajaran daring. Guru dan siswa melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 
teknologi dengan bantuan jaringan internet. Siswa kelas IV dan V persiapan perlombaan, maka dari itu kepala 
sekolah SD Yayasan IBA Palembang menyarankan penelitian dilakukan pada siswa kelas III. Siswa kelas III 
merupakan siswa kelas rendah yang akan persiapan ke kelas tinggi dan sudah dapat mengungkapkan emosi. 
Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis seberapa besar 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis ex-post facto yang secara metodologis 
penelitian eksperimen yang menguji hipotesis tetapi tidak memberi perlakuan (Sugiyono, 2016). Populasi 
penelitian kelas III A 22 siswa, III B 18 siswa, III C 21 siswa dan III D 19 siswa, total 80 siswa maka dari itu 
merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2006). Sampel yang diambil seluruh siswa kelas III SD Yayasan IBA 
Palembang sebanyak 80 siswa. Teknik pengumpulan data dengan angket dan tes. Uji keabsahan instrumen 
angket dan tes dilakukan dengan validasi ahli, uji validitas dan reliabilitas dengan SPSS V.18. Angket 
pembelajaran daring terdiri dari 12 pernyataan dan angket motivasi belajar terdiri dari 14 pernyataan yakni 
angket tertutup di mana menjawab melalui aplikasi google form dan ini ditujukan kepada siswa untuk mengukur 
variabel independen. Skor yang diberikan skala Likert dengan rician berikut. 
Tabel 1 
Skor Alternatif Jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Contoh Skor Jawaban Contoh Skor 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 
Instrumen angket variabel pembelajaran daring indikatornya komponen pembelajaran daring dan sub 
indikatornya: 1) sarana dan prasarana pada pembelajaran daring; 2) kemampuan profesional dan pedagogik guru 
pada pembelajaran daring; 3) peran orang tua atau keluarga pada pembelajaran daring. Instrumen angket 
variabel motivasi belajar indikatornya motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Sub indikator motivasi instrinsik: 1) 
kemauan siswa dalam belajar; 2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Sub indikator motivasi ekstrinsik: 1) 
kegiatan pembelajaran yang menarik; 2) penghargaan dan lingkungan dalam belajar. 
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 12 butir soal melalui aplikasi google form. Tema 7 
Perkembangan Teknologi materi Bahasa Indonesia dipilih karena waktu pelaksanaan sama dengan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah tersebut. Tes ditujukan kepada siswa sebagai alat untuk mengukur variabel dependen ranah kognitif. 
Indikator kompetensi dasar soal meliputi: 3.6.1 mengidentifikasi teks bacaan tentang teknologi produksi 
pangan; 3.6.2 mengklasifikasikan mengenai teknologi produksi pangan; 3.6.3 mengidentifikasi teks bacaan 
tentang teknologi produksi sandang; 3.6.4 mengklasifikasikan mengenai teknologi produksi sandang; 3.6.5 
mengidentifikasi teks bacaan tentang teknologi komunikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji normalitas data menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS V.18. 
Ketentuan dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2011). Berdasarkan hasil uji normalitas data 
residual dengan jumlah 80 siswa diperoleh nilai probabilitas dapat dilihat pada Asymp. Sig (2-tailed) hasil 
belajar sebagai dependen 0,114 > 0,05 sehingga data residual uji normalitas dari model persamaan dalam 
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Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.196 
Asymp. Sig. (2-tailed) .114 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pengujian hipotesis dengan teknik analisis regresi ganda menggunakan SPSS V.18, sebelum uji Ha perlu 
diajukan H0. Ha penelitian ini ada pengaruh pembelajaran daring dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang. H0 penelitian ini tidak ada pengaruh pembelajaran daring dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang. Pengambilan keputusan uji 
hipotesis yakni mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel responden 80 siswa taraf signifikansi < 0,05 dan Fhitung > 
Ftabel maka Ha diterima (Hadi, 2004, p. 23). Berikut rangkuman hasil analisis regresi ganda. 
Tabel 3 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda X1 dan X2 terhadap Y 
Konstanta X1 X2 Fhitung Ftabel P Kesimpulan 
27,234 0,799 0,641 7,284 3,114 0,001 Signifikan 
Nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,001 < 0,05, kemudian dilihat dari kolom F diketahui nilai Fhitung 
7,284 > Ftabel 3,114, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran daring (X1) dan motivasi belajar 
(X2) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 4 
Hasil Uji F 
Model Summaryb 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
 1 .399a .159 .137 14.307 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Koefisien determinasi dilihat dari nilai pada kolom R Square 0,159. Nilai tersebut berarti pembelajaran 
daring dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap hasil belajar siswa kelas III 
SD Yayasan IBA Palembang sebesar 15,9%. 
Berdasarkan output tabel Coefficients SPSS V.18 uji regresi ganda maka dapat diperoleh persamaan 
regresi. 
𝛾 = 𝛼 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 
𝛾 = 27,234 + 0,799X1 + 0,641X2 
Interpretasi persamaan tersebut antara lain. 
(1) Konstanta 27,234 hal ini berarti jika variabel pembelajaran daring dan motivasi belajar bernilai 0 maka hasil 
belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang nilainya 27,234. 
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(2) Koefisien regresi pembelajaran daring (X1) 0,799 yang berarti jika variabel pembelajaran daring mengalami 
kenaikan satu satuan, maka hasil belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang mengalami 
peningkatan sebesar 0,799 sedangkan nilai variabel motivasi belajar tetap. 
(3) Koefisien regresi motivasi belajar (X2) 0,641 yang artinya jika variabel motivasi belajar mengalami 
kenaikan satu satuan, maka hasil belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang mengalami 
peningkatan sebesar 0,641 sedangkan nilai variabel pembelajaran daring tetap. 
Berdasarkan hasil analisis diperolah nilai Fhitung > Ftabel (7,284 > 3,114) signifikansi 5% dan nilai 
probabilitas 0,001 < 0,05 pembelajaran daring dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar. Hasil penelitian diperkuat oleh Salsabila dan Puspitasari (2020) yang mengemukakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa sekolah dasar yakni internal dan eksternal. Faktor internal 
misalnya motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar (Nugroho et al., 2020) dan faktor eksternal 
misalnya pembelajaran daring, di mana model pembelajaran tertentu yang dipadukan dengan suatu materi 
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Permana et al., 2015) dengan model pembelajaran yang 
sesuai siswa dapat memiliki hasil belajar yang baik (Kartika et al., 2019).  
Penelitian ini sejalan dengan Lydia dan MacKenzie (2019) yang membahas dan memberikan kesimpulan 
mengenai penggunaan strategi pembelajaran daring interaktif seperti pemberian soal pilihan ganda, latihan 
mencocokkan, dan diskusi kasus dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas pembelajaran lebih baik. 
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Hamdani dan Priatna (2020) yang mengatakan di SD kabupaten Subang 
efektifitas implementasi pembelajaran daring  (full online) sekitar 66,97%. 
Pembelajaran daring berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA 
Palembang, hal ini didasarkan pada hasil penyebaran angket pembelajaran daring dengan indikator komponen 
pembelajaran daring sub indikator pertama yakni sarana dan prasarana pada pembelajaran daring. Pembelajaran 
daring membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai (Handarini & Wulandari, 2020). Hasil belajar 
menjadi meningkat dengan digunakannya smartphone dan laptop (Anggrawan, 2019). Sarana prasarana 
merupakan salah satu elemen penting sebagai fasilitas pendukung seluruh kegiatan pembelajaran daring 
(Rahayu & Haq, 2020). 
Sub indikator kedua yakni kemampuan profesional dan pedagogik guru pada pembelajaran daring. 
Pembelajaran daring hendaknya memperhatikan waktu belajar yang disepakiti guru dan siswa walaupun di 
rumah masing-masing (Yunitasari & Hanifah, 2020). Guru bertugas mempersiapkan segala keperluan 
pembelajaran guna tercapainya tujuan belajar (Lisaniyah & Salamah, 2021). Kemampuan dan keterampilan 
guru menggunakan aplikasi google dapat mendukung proses pembelajaran daring (Mulyanah & Andriani, 
2021). Zoom meeting dan google classroom dapat menjadi pilihan dalam pembelajaran daring (Suhery et al., 
2020). 
Sub indikator ketiga yakni peran orang tua atau keluarga pada pembelajaran daring. Peran keluarga 
selama siswa belajar dari rumah dikarenakan pandemi COVID-19 yakni mendampingi dan membantu siswa 
untuk mencapai target belajar (Latif, 2020). Orang tua atau keluarga dapat membantu siswa dalam mengambil 
dan mengirimkan foto hasil tugas kepada guru melalui aplikasi Whats App (Kusumadewi et al., 2020). Orang 
tua berperan dalam mengawasi, membimbing dan memotivasi sehingga siswa tetap bersemangat meskipun 
belajar dari rumah (Qoriawati, 2021). 
Kegiatan pembelajaran daring siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang pertama pemanfaatan aplikasi 
Whats App antara lain pengiriman materi atau video pembelajaran, informasi link pertemuan atau tugas untuk 
dikerjakan, pengumpulan tugas serta berinteraksi dengan orang tua siswa agar memberikan pendampingan 
terhadap siswa saat belajar daring; kedua melaksanakan pertemuan dengan menggunakan aplikasi Zoom; ketiga 
melaksanakan penilaian tengah dan akhir semester menggunakan Google Form. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan komponen sarana dan prasarana siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang selama mengikuti 
pembelajaran daring dapat dikatakan memadai yang menjadi salah satu alasan pembelajaran daring 
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mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar siswa saat pembelajaran daring dipengaruhi juga oleh penggunaan 
perangkat elektronik seperti smartphone dan laptop (Anggrawan, 2019). Komponen kemampuan profesional 
dan pedagogik guru pada pembelajaran daring juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Tugas guru ialah 
mempersiapkan segala keperluan pembelajaran guna tercapainya tujuan belajar (Lisaniyah & Salamah, 2021). 
Komponen peran orang tua atau keluarga pada pembelajaran daring berpengaruh pada hasil belajar siswa. Orang 
tua atau keluarga dapat membantu siswa dalam mengambil dan mengirimkan foto hasil tugas. Hasil belajar 
dipengaruhi perhatian dari orang tua (Rini et al., 2020). 
KESIMPULAN 
Pembelajaran daring dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap hasil 
belajar siswa kelas III SD Yayasan IBA Palembang sebesar 15,9%. Indikator komponen pembelajaran daring 
yang terdiri dari sub indikator: 1) sarana dan prasarana pada pembelajaran daring; 2) kemampuan profesional 
dan pedagogik guru pada pembelajaran daring; 3) peran orang tua atau keluarga pada pembelajaran daring 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Indikator motivasi instrinsik dan ekstrinsik yakni sub indikator 
motivasi instrinsik: 1) kemauan siswa dalam belajar; 2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, sub indikator 
motivasi ekstrinsik: 1) kegiatan pembelajaran yang menarik; 2) penghargaan dan lingkungan dalam belajar juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Perlu dukungan oleh semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran guna 
memenuhi seluruh aspek pembelajaran daring dan motivasi belajar. 
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